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Abstract

Breast cancer had the first position of the most types of cancer in Indonesia, according to Global Burden of

= i ! Cancer (GLOBOCAN) 2022 data in Indonesia, more than 22,000 deaths, and 68,858 new diagnoses. Duration
£ " of breastfeeding provided benefits for mothers, one of which is to prevent breast cancer. Data for 2022 in
' = I - DKI Jakarta Province, there was a decrease in exclusive breastfeeding data from the last two years.

Analytical observational research with case control approach. Consecutive non-random sampling selection
technique with case of 35 respondents and control of 35 respondents. Data collection was obtained from
interviews using questionnaires. The data were analyzed using the Chi Square test with a significance level
of 0.05. The results showed the prevalence of breast cancer in childbearing age women was 50%, the
proportion of the length of the breastfeeding period was obtained by the majority of breastfeeding for more
than 6 months was 62.9%. There was a significant relationship between the length of breastfeeding period
(p = 0.00) and age (p = 0.00) with the incidence of breast cancer in childbearing age women. While the
number of children (p = 0.45) and education level (p = 0.80) showed no significant relationship with breast
cancer in childbearing age women. The conclusion was a significant relation between the length of
breastfeeding period and age with the incidence of breast cancer in childbearing age women, but there was
no significant relation between the number of children and education level with the incidence of breast
cancer in childbearing age women.

Keywords: breast cancer, length of breastfeeding period, women of childbearing age, number of children,
education level

Abstrak

Kanker payudara menempati posisi pertama jenis kanker terbanyak di Indonesia, menurut data Global
Burden of Cancer (GLOBOCAN) tahun 2020 di Indonesia, lebih dari 22.000 kematian, dan 68.858 diagnosis
baru. Lamanya menyusui memberikan manfaat bagi ibu, salah satunya adalah mencegah kanker payudara.
Data tahun 2022 di Provinsi DKI Jakarta, terdapat penurunan jumlah pemberian Air Susu lbu (ASI) eksklusif
pada dua tahun terakhir. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif
dengan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur. Metode penelitian observasional analitik dengan
pendekatan case control. Teknik pemilihan sampel consecutive non random sampling dengan besar sampel
kasus dan kontrol masing-masing 35 responden. Pengumpulan data diperoleh dari data primer dengan
wawancara menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan uji Chi Square dengan tingkat
kemaknaan 0,05. Hasil uji univariat menunjukkan prevalensi kanker payudara pada wanita usia subur
sebesar 50%, proporsi lama periode menyusui didapatkan mayoritas menyusui selama lebih dari 6 bulan
dengan persentase 62,9%. Hasil uji bivariat menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara lama
periode menyusui (p=0,00) dan usia (p=0,00) dengan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur.
Sedangkan jumlah anak (p=0,45) dan tingkat pendidikan (p=0,80) menunjukkan hasil tidak berhubungan
bermakna dengan kanker payudara pada wanita usia subur. Kesimpulan terdapat hubungan bermakna
antara lama periode menyusui dan usia dengan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur. Tidak
terdapat hubungan bermakna antara jumlah anak dan tingkat pendidikan dengan kejadian kanker
payudara pada wanita usia subur.

Kata kunci: kanker payudara, lama periode menyusui, wanita usia subur, jumlah anak, tingkat pendidikan

124


https://doi.org/10.25105/aktatrimedika.v1i2.19302
mailto:dianmediana@trisakti.ac.id

Hubungan Lama Periode Menyusui Dengan Kejadian Kanker Payudara Pada Wanita Usia Subur
Salsabila, Mediana

Volume 1, Nomor 2, halaman 124-133, April, 2024

https://doi.org/10.25105/aktatrimedika.v1i2.19302

PENDAHULUAN

Jenis kanker yang cukup banyak dialami Wanita di antaranya adalah kanker payudara.
Kanker payudara menempati posisi pertama di Indonesia, dan termasuk yang paling banyak
yang menyebabkan kematian.*?) Dari data Global Burden of Cancer (GLOBOCAN) terdapat
lebih dari 22.000 kematian dan 68.858 diagnosis baru kanker payudara pada tahun 2020 di
Indonesia, ini merupakan 16,6% dari 396.914 diagnosis kanker baru di tahun tersebut.()

Kasus kanker payudara paling banyak dijumpai pada wanita usia >42 tahun dan kasus
terendah ditemukan pada usia <42 tahun. Faktor risiko yang menimbulkan penyakit kanker
payudara antara lain usia, usia menarche, usia menopause, penggunaan kontrasepsi, pola
makan, aktivitas fisik, riwayat obesitas, menghirup asap rokok, konsumsi alkohol, riwayat
kanker payudara dalam hubungan keluarga dan durasi periode menyusui.®

Lamanya menyusui selain penting untuk bayi juga memberikan manfaat bagi ibu, salah
satunya adalah untuk mencegah tumbuhnya kanker ovarium dan kanker payudara.®
Menurut data tahun 2022 di Provinsi DKI Jakarta, Air Susu Ibu (ASI) eksklusif didapatkan oleh
bayi usia di bawah enam bulan dengan jumlah 67,22%. Dari data tersebut terjadi penurunan
dari jumlah persentase dua tahun terakhir, pada tahun 2020 terdapat 70,86% bayi yang
mendapatkan ASI eksklusif di wilayah DKI Jakarta dengan rentang usia tersebut.!®)

Angka kematian wanita dan kasus baru kanker payudara yang tinggi, serta didapatkan
angka menyusui yang menurun, peneliti merasa perlunya dilakukan penelitian lebih
mendalam mengenai faktor yang bisa menjadi pemicu tumbuhnya kanker payudara,
terutama mengenai menyusui. Wanita usia subur memiliki kesempatan besar untuk
menyusui, sehingga perlu dilakukan penelitian yang bisa memberikan informasi dan edukasi
kepada wanita usia subur agar dapat meningkatkan kesadarannya mengenai pentingnya lama
periode menyusui dan juga faktor-faktor risiko kanker payudara, sehingga wanita usia subur
dapat melakukan tindakan preventif. Berdasarkan penjelasan inilah sehingga peneliti
memiliki ketertarikan untuk melakukan analisis mengenai hubungan antara lama periode

menyusui dengan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur.
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METODE

Bentuk studi ini adalah analitik observasional melalui pendekatan teknik kasus
kontrol. Individu yang menjadi subjek untuk kelompok kasus adalah 35 orang dan kelompok
kontrol adalah 35 orang. Kriteria inklusi kelompok kasus yaitu usia 15-49 tahun, terdiagnosis
kanker payudara, datang ke Poli Onkologi 3 RS Kanker Dharmais, pernah melahirkan baik
matur maupun prematur, dan bersedia menjadi responden penelitian. Kriteria untuk
kelompok kontrol adalah wanita usia 15-49 tahun, tidak terdiagnosis kanker payudara, pernah
melahirkan baik matur maupun prematur, dan bersedia menjadi responden penelitian.
Sedangkan untuk kriteria eksklusi yaitu terdapat riwayat kanker payudara pada ibu dan/atau
saudara kandung perempuan,® usia menarche dini (<12 tahun),’® lama pemakaian
kontrasepsi hormonal dengan durasi lebih dari 5 tahun,!”” mengonsumsi alkohol > 3
kali/minggu dan >29ml/hari,® pola makan rendah serat (< 3 kali/bulan)® dan memiliki
riwayat obesitas. Sampel diambil dengan teknik consecutive non random sampling.

Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan Oktober — November 2023 selama
kurang lebih 25 hari. Data yang dipakai adalah data primer, yaitu informasi yang dikumpulkan
oleh peneliti dengan cara wawancara menggunakan kuesioner yang sudah lolos uji validitas
dan reliabilitas pada bulan September tahun 2023. Data yang dipakai untuk menggambarkan
atau mengarakterisasi data yang telah diperoleh adalah dari analisis univariat, sedangkan
untuk menilai apakah terdapat hubungan lama periode menyusui dengan kejadian kanker
payudara dilakukan menggunakan analisis data bivariat. Uji statistik chi-square melalui
program SPSS dengan tingkat kepercayaan 95%.

Penelitian ini sudah lulus uji etik oleh Komisi Etik Riset Fakultas Kedokteran Universitas
Trisakti dengan nomor 77/KER-FK/VI11/2023, dan kaji etik RS Kanker Dharmais dengan nomor
316/KEPK/1X/2023. Penelitian ini juga sudah mendapat izin dari pihak RS Kanker Dharmais
pada bulan Oktober 2023, dengan nomor surat DP.04.03/D.XI1/39075/2023 serta Instansi
Rawat Jalan RS Kanker Dharmais sebagai tempat penelitian pada bulan Oktober 2023 dengan
nomor surat DP.04.03/D.XI1.2.2/306/2023.
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HASIL

Data lama periode menyusui, jumlah anak, usia, dan tingkat pendidikan pada
responden kasus maupun kontrol didapatkan dari wawancara. Dari data tersebut dilakukan
analisis univariat sehingga didapatkan distribusi frekuensi karakteristik responden baik dari
kelompok kasus maupun kelompok kontrol, dapat dilihat pada tabel 1. Didapatkan distribusi
lama periode menyusui pada kelompok kasus paling banyak menyusui selama 0 — 6 bulan
yaitu 21 (80,8%) responden, sedangkan pada kelompok kontrol mayoritas menyusui selama

lebih dari 6 bulan yaitu 30 (68,2%) responden.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Penelitian

Variabel Kasus Kontrol
n % n %

Lama periode menyusui

0 -6 bulan 21 60 5 14,3
> 6 bulan 14 40 30 85,7
Total

Jumlah Anak

Primipara 14 40 11 31,4
Multipara 21 60 23 65,7
Grandemultipara 0 0,0 1 2,9
Usia

15-41 tahun 9 25,7 24 68,6
42-49 tahun 26 74,3 11 31,4
Tingkat Pendidikan

SD 1 2,9 1 2,9

SMP 1 2,9 2 5,7

SMA 13 37,1 11 31,4
Perguruan Tinggi 20 57,1 21 60

n = jumlah responden; % = persentese

Pada variabel jumlah anak, kelompok grandemultipara digabungan dengan multipara.
Data usia pada kelompok kasus mayoritas sebanyak 26 (74,3%) responden berusia 42-49
tahun, sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan mayoritas sebanyak 24 (68,6%)
responden 15-41 tahun. Pada tingkat pendidikan, kelompok kasus dan kontrol paling sedikit
terdapat pada kategori SD dan SMP sehingga dilakukan juga penggabungan menjadi kategori
SD —SMA.
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Dari tabel 2 dapat dilihat responden dengan lama periode menyusui 0-6 bulan lebih
banyak menderita kanker payudara dibandingkan dengan responden yang memiliki lama
periode menyusui lebih dari 6 bulan. Berdasarkan hasil uji chi-square didapatkan nilai

probabilitas untuk lama periode menyusui yaitu 0,00 (p<0,05).

Tabel 2. Hubungan antara Faktor Maternal dan Karakteristik dengan Kejadian Kanker
Payudara pada Wanita Usia Subur

Kanker payudara

Variabel Ya Tidak p-value
N % N %

Lama periode menyusui
0-6 bulan 21 80,8 5 19,2 0,00*"
> 6 bulan 14 31,8 30 68,2
Jumlah Anak
Primipara 14 56 11 44 0,45°
Multipara 21 46,7 24 53,3
Wanita Usia Subur
15-41 tahun 9 27,3 24 72,7 0,00°
42-49 tahun 26 70,3 11 29,7
Tingkat Pendidikan
SD -SMA 15 51,7 14 48,3 0,80°
Perguruan Tinggi 20 48,8 21 51,2

2 Uji Chi-Square; “bermakna: p<0,05

Pada jumlah anak didapatkan nilai probabilitas jumlah anak yang dimiliki responden
sebesar 0,45 (p>0,05), berarti tidak didapatkan hubungan bermakna antara jumlah anak
dengan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur. Meskipun tidak berhubungan,
namun masih dapat dilihat kecenderungan pada primipara lebih banyak yang menderita
kanker (sebanyak 56% responden) jika dibandingkan dengan multipara (hanya sebesar 46,7%
responden). Responden kanker payudara mayoritas ada pada usia 42-49 tahun dengan
jumlah responden 26 (70,3%). Berdasarkan uji chi-square didapatkan nilai probabilitas untuk
hubungan usia dengan kanker payudara sebesar 0,00 (p<0,05), terdapat kaitan yang
bermakna antara usia dengan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur. Begitu juga
pada nilai probabilitas tingkat pendidikan, diperoleh nilai 0,80 (p<0,05), sehingga tidak
terdapat hubungan bermakna antara tingkat pendidikan dengan kejadian kanker payudara

pada wanita usia subur.
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DISKUSI

Dari dua kategori lama menyusui didapatkan hubungan antara lama periode menyusui
dengan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur. Semakin lama periode menyusui,
semakin besar kemungkinan akan terhindar dari kanker payudara, hal ini terjadi karena
selama proses menyusui kadar hormon estrogen menurun dan keluarnya faktor-faktor
penyebab pertumbuhan kanker, sehingga periode menyusui dengan durasi yang lebih lama
memberikan hasil yang baik untuk menekan risiko kanker payudara.®13) Hal tersebut serupa
dengan studi yang dilakukan oleh Rukmi et al, dijelaskan bahwa mekanisme hormonal pada
saat menyusui mempengaruhi kejadian kanker payudara. Pada saat menyusui, hormon
prolaktin akan dikeluarkan untuk menekan hormon yang merupakan bahan utama
pembentuk kanker payudara, yaitu hormon estrogen, sehingga disebutkan bahwa menyusui
berkontribusi terhadap kanker payudara.® Studi lain yang dilakukan oleh Hasnita Y et al
didapatkan responden kanker payudara mayoritas menyusui lebih dari satu tahun,
didapatkan lama periode menyusui tidak berhubungan dengan kanker payudara (p=1; p
>0,05).1%)

Hasil uji chi-square diperoleh tidak ada hubungan yang bermakna antara jumlah anak
dan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur (p=0,45). Jumlah anak dikategorikan
menjadi primipara dan multipara. Meskipun hasil uji didapatkan tidak berhubungan, namun
masih dapat dilihat kecenderungan pada primipara lebih banyak yang menderita kanker
(sebanyak 56% responden) jika dibandingkan dengan multipara (hanya sebesar 46,7%
responden). Hal ini disebabkan karena jumlah anak kandung yang dimiliki akan berhubungan
dengan jumlah riwayat kehamilan dan menyusui, dimana jika tidak terdapat modifikasi
hormonal dari kehamilan maka jumlah hormon yang meningkat selama masa reproduktif
akan meningkatnya kemungkinan pertumbuhan sel-sel yang abnormal.(’®) Penelitian yang
dilakukan oleh Hasnita juga menunjukkan hasil yang sejalan, dimana jumlah anak tidak
berhubungan dengan kanker payudara. Pada penelitian tersebut didapatkan data responden
dengan kanker payudara mayoritas adalah kategori primipara, multipara, dan
grandemultipara, sedangkan jumlah responden minoritas adalah kategori nulipara. Hasnita
menyebutkan bahwa ada kaitan antara jumlah anak dengan periode menyusui, karena pada
wanita dengan anak lebih dari dua orang dan menyusui lebih dari satu tahun, akan terjadi

penurunan kadar estrogen dan progesteron.'® Hasil studi dari Nurhayati et al menunjukkan
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hasil yang berbeda, dimana didapatkan kesimpulan bahwa jumlah anak berkaitan dengan
kejadian kanker payudara. Dijelaskan bahwa penurunan faktor risiko kanker payudara karena
peningkatan jumlah anak dipengaruhi oleh adanya kadar hormon dalam sirkulasi yang
meningkat saat kehamilan membuat pembelahan dari The Terminal Duct Lobular Unit (TDLU)
yang berfungsi untuk melindungi payudara dari pertumbuhan kanker secara permanen.(!?)

Rentang wanita usia subur adalah 15 — 49 tahun. Pada studi ini wanita usia subur
dibagi menjadi dua kategori, yaitu 15-41 tahun dan 42 — 49 tahun, didapatkan responden yang
merupakan pasien kanker payudara mayoritas berusia 42 tahun ke atas. Hasil uji chi-square
didapatkan hubungan antara usia dengan kejadian kanker payudara. Hal ini diduga karena
paparan hormon estrogen dalam kurun waktu yang panjang, serta faktor risiko lain yang
membutuhkan waktu perkembangan yang panjang untuk menjadi kanker.(*® Kesimpulan ini
selaras dengan kesimpulan pada penelitian yang dilakukan oleh Sulviana ER et al, dimana
pada penelitian tersebut didapatkan p=0,00 (p<0,05). Hal ini terjadi karena beberapa faktor,
seperti fungsi organ dan imunitas yang sudah menurun, pola hidup yang tidak sehat, racun
yang tertumpuk pada jaringan lemak di payudara, perubahan mutasi genetik, dan juga
paparan hormon estrogen.®® Studi lain yang disampaikan oleh Nurhayati et al mendapatkan
hasil yang tidak selaras, pada studi tersebut tidak didapatkan kaitan antara usia dengan
kanker payudara. Kanker payudara bisa menyerang semua kelompok usia, tergantung dari
waktu terdeteksinya kanker payudara tersebut. Kanker payudara sendiri memerlukan waktu
perkembangan yang lama sampai bisa terdeteksi. Maka dari itu, temuan kasus kanker
payudara terus bertambah mengikuti pertambahan umur.?)

Karakteristik responden yang lainnya adalah tingkat pendidikan, dikelompokkan
menjadi dua, yaitu SD — SMA dan perguruan tinggi. Pada penelitian ini tidak didapatkan
hubungan yang bermakna antara tingkatan pendidikan dan kejadian kanker payudara
(p=0,80; p>0,05). Pada penelitian ini didapatkan data responden dengan pendidikan SD — SMA
lebih dominan terkena kanker payudara dibandingkan dengan responden yang menempuh
pendidikan sampai tingkat perguruan tinggi. Hal ini diduga karena tingkat pendidikan
berkaitan dengan tingkat pengetahuan responden mengenai kanker payudara yang akhirnya
berpengaruh terhadap perilaku hidup responden.?® Penelitian oleh Azzahra F juga
memberikan hasil bahwa tidak didapatkan kaitan antara tingkat pendidikan dengan kanker

payudara, karena terdapat faktor psikologis yang lebih berkaitan, seperti merasa takut dan
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tidak siap untuk terdiagnosis kanker payudara yang akhirnya membuat individu tersebut
enggan untuk memeriksakan payudaranya. Selain itu, asumsi dari masyarakat yang buruk
mengenai kanker payudara juga berpengaruh terhadap faktor psikologis pada wanita.(?%
Pada tahun 2020 dilakukan studi mengenai hubungan tingkat pendidikan formal dengan
kejadian kanker payudara oleh Sihombing yang memberikan hasil bahwa didapatkan
hubungan antara tingkat pendidikan dengan kanker payudara. Hal ini dikaitkan dengan
penyerapan informasi sesuai derajat Pendidikan, dengan semakin tinggi derajat pendidikan
maka akan semakin banyak pula informasi dan pengetahuan yang didapatkan, hal itu juga

akan berpengaruh terhadap tingkat kesadaran individu terkait perilaku hidup sehat.??

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan, yaitu:
terdapat hubungan antara lama periode menyusui dan usia dengan kejadian kanker payudara
pada wanita usia subur (p=0,00; p=0,00); tidak terdapat hubungan antara jumlah anak dan
tingkat pendidikan dengan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur (p=0,45;

p=0,80).
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Abstract

Breast cancer had the first position of the most types of cancer in Indonesia, according to Global Burden of

! Cancer (GLOBOCAN) 2022 data in Indonesia, more than 22,000 deaths, and 68,858 new diagnoses. Duration

of breastfeeding provided benefits for mothers, one of which is to prevent breast cancer. Data for 2022 in

h | DKl Jakarta Province, there was a decrease in exclusive breastfeeding data from the last two years.

Analytical observational research with case control approach. Consecutive non-random sampling selection

technigue with r& of 35 respondents and control of 35 respondents. Data collection was obtained from

interviews using questionnaires. The data were analyzed using the Chi Square test with a significance level

of 0.05. The results showed the prevalence of breast cancer in childbearing age women was 50%, the

proportion of the length of reastfeeding period was obtained by the majority of breastfeeding for more

than & months was 62.9%. The s a significant relationship between the length of breastfeeding period

(p = 0.00) and age (p = 0.00) with the incidence of breast cancer in childbearing age women. Wf‘m‘he

number of children (p = 0.45) and education level (p = } showed no significant relationship with breast

cancer in childbearing age women. The conclusion was a significant relation between the th of

breastfeeding period and age with the incidence of breast cancer in childbearing age women, but was

no significant relation between the number of children and education level with the incidence of breast
cancer in childbearing age women.

Keywords: breast cancer, length of breastfeeding period, women of childbearing age, number of children,
education level

Abstrak

Kanker payudara menempati posisi pertama jenis err terbanyak di Indonesia, menurut data Global
Burden of Cancer (GLOBOCAN) tahun 2020 di Indonesia, lebih dari 22.000 kematian, dan 68.858 diagnosis
baru. Lamanya menyusui memberikan manfaat bagi ibu, salah satunya adalah mencegah kanker payudara.
Data tahi 022 di Provinsi DKI Jakarta, terdapat penurunan jumlah pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif
ga dua tahun terakhir. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif

lengan kejadian kanker payudara padawanita usia subur. Metode penelitian observasional analitik @ngan
pendekatan case control. Teknik pemilihan sampel consecutive non random sampling dengan besarﬁpel
kasus dan kontrol masing-masing 35 responden. Pengumpulan data diperoleh dari data primer dengan
wawancara menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan uji Chi Square dengan tingkat
kemaknaan 0,05. Hasil uji univariat menunjukkan prevalensi kanker payudara pada wanita usia subur
sebesar 50%, proporsi lama periode menyusui didapatkan w&ritas menyusui selama lebih dari 6 bulan
dengan persentase 62,9%. Hasil uji bivariat nunjukkan terdapat hubungan bermakna antara lama
periode menyusui (p=0,00) dan usia (p=0,00) dengan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur.
Sedangkan jumlah anak (p=0,45) dan tingkat pendidikan (p=0,80) menunjukkan hasil tidak berhubungan
bermakna dengan kanker payudara pangﬂanita usia subur. Kesimpulan terdapat hubungan bermakna
antara lama periode menyusui dan usia dengan kejadian kanker payudara pada wanita ga subur. Tidak
terdapat hubungan bermakna antara jumlah anak dan tingkat pendidikan dengan kejadian kanker
payudara pada wanita usia subur.

Kata kunci: kanker payudara, lama periode menyusui, wanita usia subur, jumlah anak, tingkat pendidikan
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PENDAHULUAN

Jenis kanker yang cukup banyak dialami Wanita di antaranya adalah kanker payudara.
Kanker payudara menempati posisi pertama di Indonesia, dan termasuk yang paling banyak
yang menyebabkan kematian.!? Dari data Global Burden of Cancer (GLOBOCAN) terdapat
lebih dari 22.000 kematian dan .858 diagnosis baru kanker payudara pada tahun 2020 di
Indonesia, ini merupakan 16,6% dari 396.914 diagnosis kanker baru di tahun tersebut.t?

Kasus kanker payudara paling banyak dijumpai pada wanita usia >42 tahun dan kasus
terendah ditemukan pada usia <42 tahun. Faktor risiko yang menimbulkan penyakit kanker
payudara antara lain usia, usia menarche, usia menopause, penggunaan kontrasepsi, pola
makan, aktivitas fisik, riwayat obesitas, menghirup asap rokok, konsumsi alkohol, riwayat
kanker payudara dalam hubungan keluarga dan durasi periode menyusui.®)

Lamanya menyusui selain penting untuk bayi juga memberikan manfaat bagi ibu, salah
satunya adalah untuk mencegah tumbuhnya kanker ovarium dan kanker payudara.!
Menurut data tahun 2022 di Provinsi DK Jakarta, Air Susu Ibu (ASI) eksklusif didapatkan oleh
bayi usia di bawah enam bulan dengan jumlah 67,22%. Dari data tersebut terjadi penurunan
dari jumlah persentase dua tahun terakhir, pada tahun 2020 terdapat 70,86% bayi yang
mendapatkan AS| eksklusif di wilayah DKI Jakarta dengan rentang usia tersebut.”

Angka kematian wanita dan kasus baru kanker payudara yang tinggi, serta didapatkan
angka menyusui yang menurun, peneliti merasa perlunya dilakukan penelitian lebih
mendalam mengenai faktor yang bisa menjadi pemicu tumbuhnya kanker payudara,
terutama mengenai menyusui. Wanita usia subur memiliki kesempatan besar untuk
menyusui, sehingga perlu dilakukan penelitian yang bisa memberikan informasi dan edukasi
kepada wanita usia subur agar dapat meningkatkan kesadarannya mengenai pentingnya lama
periode menyusui dan juga faktor-faktor risiko kanker payudara, sehingga wanita usia subur
dapat melakukan tindakan preventif. Berdasarkan penjelasan inilah sehingga peneliti
memiliki ketertarikan untuk melakukan analisis mengenai hubungan antara lama periode

menyusui dengan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur.
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METODE

Bentuk studi ini adalah analitik observasional melalui pendekatan teknik kasus
kontrol. Individu yang menjadi subjek untuk kelompok kasus adalah 35 orang dan kelompok
kontrol adalah 35 orang. Kriteria inklusi kelompok kasus yaitu usia 15-49 tahun, terdiagnosis
kanker payudara, datang ke Poli Onkologi 3 RS Kanker Dharmais, pernah melahirkan baik
matur maupun prematur, dan bersedia menjadi responden penelitian. Kriteria untuk
kelompok kontrol adalah wanita usia 15-49 tahun, tidak terdiagnosis kanker payudara, pernah
melahirkan baik matur maupun prematur, dan bersedia menjadi responden penelitian.
Sedangkan untuk kriteria eksklusi yaitu terdapat riwayat kanker payudara pada ibu dan/atau
saudara kandung perempuan,® usia menarche dini (<12 tahun),® lama pemakaian
kontrasepsi hormonal dengan durasi lebih dari 5 tahun,””) mengonsumsi alkohol > 3
kali/minggu dan >29ml/hari,® pola makan rendah serat (< 3 kali/bulan)’® dan memiliki
riwayat obesitas. Sampel diambil dengan teknik consecutive non random sampling.

Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan Oktober — November 2023 selama
kurang lebih 25 hari. Data yang dipakai adalah data primer, yaitu informasi yang dikumpulkan
oleh peneliti dengan cara wawancara menggunakan kuesioner yang sudah lolos uji validitas
dan reliabilitas pada bulan September tahun 2023. Data yang dipakai untuk menggambarkan
atau mengarakterisasi data yang telah diperoleh adalah dari analisis univariat, sedangkan
untuk menilai apakah terdapat hublﬁgan lama periode menyusui dengan kejadian kanker
payudara dilakukan menggunakan analisis data bivariat. Uji statistik chi-square melalui
program SPSS dengan tingkat kepercayaan 95%.

enelitian ini sudah lulus uji etik oleh Komisi Etik Riset Fakultas Kedokteran Universitas

Trisakti dengan nomor 77/KER-FK/VII/2023, dan kaji etik RS Kanker Dharmais dengan nomor
316/KEPK/IX/2023. Penelitian ini juga sudah mendapat izin dari pihak RS Kanker Dharmais
pada bulan Oktober 2023, dengan nomor surat DP.04.03/D.XII/39075/2023 serta Instansi
Rawat Jalan RS Kanker Dharmais sebagai tempat penelitian pada bulan Oktober 2023 dengan
nomor surat DP.04.03/D.X11.2.2/306/2023.
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HASIL

Data lama periode menyusui, jumlah anak, usia, dan tingkat pendidikan pada
responden kasus maupun kontrol didapatkan dari wawancara. Dari data tersebut dilakukan
analisis univariat sehingga didapatkan distribusi frekuensi karakteristik responden baik dari
kelompok kasus maupun kelompok kontrol, dapat dilihat pada tabel 1. Didapatkan distribusi
lama periode menyusui pada kelompok kasus paling banyak menyusui selama 0 — 6 bulan
yaitu 21 (80,8%) responden, sedangkan pada kelompok kontrol mayoritas menyusui selama

lebih dari 6 bulan yaitu 30 (68,2%) responden.

e:hel 1. Distribusi Karakteristik Responden Penelitian

Variabel Kasus Kontrol

n % n %
Lama periode menyusui
0-6bulan 21 60 5 14,3
> 6 bulan 14 40 30 85,7
Total
Jumlah Anak
Primipara 14 40 11 31,4
Multipara 21 60 23 65,7
Grandemultipara 0 0,0 1 29
Usia
15-41 tahun 9 25,7 24 68,6
42-49 tahun 26 74,3 1 31,4
Tingkat Pendidikan
SD 1 2,9 1 2,9
SMP 1 2,9 2 57
SMA 13 37,1 11 31,4
Perguruan Tinggi 20 57,1 21 60

n =jumlah responden; % = persentese

Pada variabel jumlah anak, kelompok grandemultipara digabungan dengan multipara.
Data usia pada kelompok kasus mayoritas sebanyak 26 (74,3%) responden berusia 42-49
tahun, sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan mayoritas sebanyak 24 (68,6%)
responden 15-41 tahun. Pada tingkat pendidikan, kelompok kasus dan kontrol paling sedikit
terdapat pada kategori SD dan SMP sehingga dilakukan juga penggabungan menjadi kategori
SD—-SMA.
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Dari tabel 2 dapat dilihat responden dengan lama periode menyusui 0-6 bulan lebih
banyak menderita kanker payudara dibandingkan dengan responden yang memiliki lama
periode menyusui lebih dari 6 bulan. Berdasarkan hasil uji chi-square didapatkan nilai

probabilitas untuk lama periode menyusui yaitu 0,00 (p<0,05).

Tabel 2. Hubungan antara Faktor Maternal dan Karakteristik dengan?ejadian Kanker
Payudara pada Wanita Usia Subur

Kanker payudara
Variabel Ya Tidak p-value
N % N %

Lama periode menyusui

0 -6 bulan 21 80,8 5 19,2 0,00~
>6 bulan 14 318 30 68,2

Jumlah Anak

Primipara 14 56 11 44 0,45°
Multipara 21 46,7 24 53,3

Wanita Usia Subur

15-41 tahun 9 273 24 72,7 0,00
42-49 tahun 26 70,3 11 29,7

Tingkat Pendidikan

SD - SMA 15 51,7 14 48,3 0,80°
Perguruan Tinggi 20 48,8 21 51,2
3

2 Uji Chi-Square; "bermakna: p<0,05

Pada jumlah anak didapatkan nilai probabilitas jumlah anak yang dimiliki responden
sebesar 0,45 (>0,05), berarti tidak didapatkan hubungan bermakna antara jumlah anak
dengan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur. Meskipun tidak berhubungan,
namun masih dapat dilihat kecenderungan pada primipara lebih banyak yang menderita
kanker (sebanyak 56% responden) jika dibandingkan dengan multipara (hanya sebesar 46,7%
responden). Responden kanker payudara mayoritas ada pada usia 42-49 tahun dengan
jumlah responden 26 (70,3%). Berdasarkan u%:hi—square didapatkan nilai probabilitas untuk
hubungan usia dengan kanker payudara sebesar 0,00 (p<0,05), terdapat kaitan yang
bermakna antara usia dengan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur. Begitu juga
pada nilai probabilitas tingkat pendidikan, diperoleh nilai 0,80 (<0,05), sehingga tidak
terdapat hubungan bermakna antara tingkat pendidikan dengan kejadian kanker payudara

pada wanita usia subur.
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DISKUSI

Dari dua kategori lama menyusui didapatkan hubungan antara lama periode menyusui
dengan gejadian kanker payudara pada wanita usia subur. Semakin lama periode menyusui,
semakin besar kemungkinan akan terhindar dari kanker payudara, hal ini terjadi karena
selama proses menyusui kadar hormon estrogen menurun dan keluarnya faktor-faktor
penyebab pertumbuhan kanker, sehingga periode menyusui dengan durasi yang lebih lama
memberikan hasil yang baik untuk menekan risiko kanker payudara.®® ¥ Hal tersebut serupa
dengan studi yang dilakukan oleh Rukmi et al, dijelaskan bahwa mekanisme hormonal pada
saat menyusui mempengaruhi kejadian kanker payudara. Pada saat menyusui, hormon
prolaktin akan dikeluarkan untuk menekan hormon ng merupakan bahan utama
pembentuk kanker payudara, yaitu hormon estrogen, sehingga disebutkan bahwa menyusui
berkontribusi terhadap kanker payudara.™ Studi lain yang dilakukan oleh Hasnita Y et al
didapatkan responden kanker payudara mayoritas menyusui lebih dari satu tahun,
didapatkan lama periode menyusui tidak berhubungan dengan kanker payudara (p=1; p
>0,05).15)

24

Hasil uji chi-square diperoleh tidak ada hubungan yang bermakna antara jumlah anak
dan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur (p=0,45). Jumlah anak dikategorikan
menjadi primipara dan multipara. Meskipun hasil uji didapatkan tidak berhubungan, namun
masih dapat dilihat kecenderungan pada primipara lebih banyak yang menderita kanker
(sebanyak 56% responden) jika dibandingkan dengan multipara (hanya sebesar 46,7%
responden). Hal ini disebabkan karena jumlah anak kandung yang dimiliki akan berhubungan
dengan jumlah riwayat kehamilan dan menyusui, dimana jika tidak terdapat modifikasi
hormonal dari kehamilan maka jumlah hormon yang meningkat selama masa reproduktif
akan meningkatnya kemungkinan pertumbuhan sel-sel yang abnormal.!6) nelitian yang
dilakukan oleh Hasnita juga menunjukkan hasil yang sejalan, dimana jumlah anak tidak
berhubungan dengan kanker payudara. Pada penelitian tersebut didapatkan data responden
dengan kanker payudara mayoritas adalah kategori primipara, multipara, dan
grandemultipara, sedangkan jumlah responden minoritas adalah kategori nulipara. Hasnita
menyebutkan bahwa ada kaitan antara jumlah anak dengan periode menyusui, karena pada
wanita dengan anak lebih dari dua orang dan menyusui lebih dari satu tahun, akan terjadi

penurunan kadar estrogen dan progesteron.!15 Hasil studi dari Nurhayati et al menunjukkan
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hasil yang berbeda, dimana didapatkan kesimpulan bahwa jumlah anak berkaitan dengan
kejadian kanker payudara. Dijelaskan bahwa penurunan faktor risiko kanker payudara karena
peningkatan jumlah anak dipengaruhi oleh adapya kadar hormon dalam sirkulasi yang
meningkat saat kehamilan membuat pembelahan dari The Terminal Duct Lobular Unit (TDLU)
yang berfungsi untuk melindungi payudara dari pertumbuhan kanker secara permanen.1?

Rentang wanita usia subur adalah 15 — 49 tahun. Pada studi ini wanita usia subur
ﬂagimenjadidua kategori, yaitu 15-41 tahun dan 42 — 49 tahun, didapatkan reﬁ)nden yang
merupakan pasien kanker payudara mayoritas berusia 42 tahun ke atas. Hasil uji chi-square
didapatkan hubungan antara usia dengan kejadian kanker payudara. Hal ini diduga karena
paparan hormon estrogen dalam kurun waktu yang panjang, serta faktor risiko lain yan
membutuhkan waktu perkembangan yang panjang untuk menjadi kanker.™® Kesimpulan ini
selaras dengan kesimpulan pada penelitian yang dilakukan oleh Sulviana ER et al, dimana
pada penelitian tersebut didapatkan p=0,00 (p<0,05). Hal ini terjadi karena beberapa faktor,
seperti fungsi organ dan imunitas yang sudah menurun, pola hidup yang tidak sehat, racun
yang tertumpuk pada jaringan lemak di payudara, perubahan mutasi genetik, dan juga
paparan hormon estrogen.!'® Studi lain yang disampaikan oleh Nurhayati et al mendapatkan
hasil yang tidak selaras, pada studi tersebut tidak didapatkan kaitan antara usia dengan
kanker payudara. Kanker payudara bisa menyerang semua kelompok usia, tergantung dari
waktu terdeteksinya kanker payudara tersebut. Kanker payudara sendiri memerlukan waktu
perkembangan yang lama sampai bisa terdeteksi. Maka dari itu, temuan kasus kanker
payudara terus bertambah mengikuti pertambahan umur.?)

Karakteristik responden yang lainnya adalah tingkat pendidikan, dikelompokkan
menjadi dua, yaitu SD — SMA dan perguruan tinggi. Pada penelitian ini tidak didapatkan
hubungan yang bermakna antara tingkatan pendidikan dan kejadian kanker payudara
(p=0,80; p>0,05). Pada penelitian ini didapatkan data responden dengan pendidikan SD —SMA
lebih dominan terkena kanker payudara dibandingkan dengan responden yang menempuh
pendidikan sampai tingkat perguruan tinggi. Hal ini diduga karena tingkat pendidikan
berkaitan dengan tingkat pengetahuan responden mengenai kanker payudara yang akhirnya
berpengaruh terhadap perilaku hidup responden.?® Penelitian oleh Azzahra F juga
memberikan hasil bahwa tidak didapatkan kaitan antara tingkat pendidikan dengan kanker

payudara, karena terdapat faktor psikologis yang lebih berkaitan, seperti merasa takut dan
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tidak siap untuk terdiagnosis kanker payudara yang akhirnya membuat individu tersebut
enggan untuk memeriksakan payudaranya. Selain itu, asumsi dari masyarakat yang buruk
mengenai kanker payudara juga berpengaruh terhadap faktor psikologis pada wanita.?!
Pada tahun 2020 dilakukan studi mengenai hubungan @gkat pendidikan formal dengan
kejadian kanker payudara oleh Sihombing vyang memberikan hasil bahwa didapatkan
gbungan antara tingkat pendidikan dengan kanker payudara. Hal ini dikaitkan dengan
penyerapan informasi sesuai derajat Pendidikan, dengan rnakin tinggi derajat pendidikan

maka akan semakin banyak pula informasi dan pengetahuan yang didapatkan, hal itu juga

akan berpengaruh terhadap tingkat kesadaran individu terkait perilaku hidup sehat.22

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan, yaitu:
terdapat hubungan antara lama periode menyusui dan usia dengan kejadian kanker payudara
pada wanita usia subur (p=0,00; p=0,00); tidak terdapat hubungan antara jumlah anak dan
tingkat pendidikan Eengan kejadian kanker payudara pada wanita usia subur (p=0,45;
p=0,80).
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